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Abstract

Many Islamic economics as the basic concepts of Islamic banks, but the practice shows that the financing by
buying and selling more practiced. The purpose of this study is to see the impact of performance
measurement system as a management control system in improving organizational learning. The process of
data collected by survey respondents RB field with Sharia and Islamic branches of Ilamic banking in
Indonesia. By analysis of partial least square, show an interactive performance measurement system is
positively associated with organizational learning. This study also found that the quantity and quality of
financing for the outcome positively related to achievement of financial and non financial BPRS, but only the
quality of financing are related to the achievement of financial and non financial performance of Islamic

bank branches.
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LATAR BELAKANG

Secara umumnya, terdapat dua jenis pem-
biayaan dalam bank Islam yaitu pembiayaan
berdasarkan kontrak pertukaran/kontrak jual
beli dan pembiayaan berdasarkan kontrak bagi
hasil (Saiful Azhar Rosly 2005:57). Di dalam
pembiayaan berdasarkan kontrak pertukaran,
bank akan memberikan pembiayaan dalam
bentuk barang yang diperlukan nasabah dan
selanjutnya, nasabah akan membayar kembali
pembiayaan tersebut sebesar harga barang
ditambah mark-up. Contoh pembiayaan ber-
dasarkan kontrak pertukaran ialah murabahah.

Berbeda dengan pembiayaan berdasarkan
kontrak pertukaran yang mendasarkan pada
kepemilikan barang, pembiayaan bagi hasil
mendasarkan pada konsep investasi. Daam
pembiayaan ini, bank akan memberikan uang
yang diperlukan nasabah dan nasabah akan
membayar kembali pembiayaan tersebut
sebesar uang yang diberikan bank ditambah
bagian keuntungan yang menjadi hak bank
(Lewis & Algoud 2001:39). Contoh pem-
biayaan berdasarkan bagi hasil yaitu mudhara-
bah dan musyarakah.

Meskipun dalam bank Islam dipraktikkan
dua jenis pembiayaan, tetapi para ahli ekonomi
Islam mendukung bagi hasil sebagai konsep

dasar bank Islam (Siddigi 1983:22; Omar &
Hag 1996:12; Lewis & Algaoud 2001:1-3).
Dibandingkan dengan kontrak jual beli, kontrak
bagi hasil mempunyai beberapa kelebihan yaitu
a) sesua dengan prinsip keadilan pengalokasian
pendapatan; b) meningkatkan efisiens peng-
alokasian sumber daya; c) lebih menimbulkan
kestabilan nilai uang dan d) mendorong
aktivitas investas (Siddigi 1983:85-94). Tujuan
perbankan Islam adalah agar pembiayaan bagi
hasil tersedia dalam jumlah yang waar bagi
sebanyak-banyaknya pengusaha (Chapra 1985).
Lebih lanjut, Habib Ahmed (2002) menyatakan
bahwa hendaklah ada jumlah yang seimbang
antara pembiayaan berdasarkan bagi hasil dan
berdasarkan jua beli. Dari berbagai kagjian yang
telah dibicarakan di atas, nampaknya dapat
dismpulkan bahwa kuantitas pembiayaan bagi
hasil yang tinggi merupakan salah satu ukuran
prestas bank Islam, sebagaimana dinyatakan
oleh Abdus Samad & Kabir Hassan (1999).
Meskipun  pembiayaan bagi  hasil
mendapat dukungan dari para pengkaji, tetapi
dalam praktik pembiayaan berdasarkan kontrak
jua beli lebih banyak dipraktikkan. Menurut
Igbal dan Mirakhor (2002, 2007:150), jumlah
persentase pembiayaan bagi hasil perbankan
Islam di dunia sekitar 20%. Bahkan dibeberapa



negara, contohnya Malaysia
pembiayaan tersebut jauh lebih kecil.

Penelitian pendahuluan dalam pem-
biayaan perbankan menemukan bahwa peranan
sistem pengendalian sangat mempengaruhi
prestasi pembiayaan. Sistem pengendalian yang
mendapat banyak perhatian dari peneliti lebih
mendasarkan pada sistem pengendalian untuk
mengawasi perilaku penerima dana yang terdiri
dari aturan badan profes akuntansi tentang
pelaporan keuangan (Beaulieu 1994; Lawrence
et a 2002; serta Kwok 2002), aturan yang
dibuat bank yang memberikan dana (Bester
1985; Besanko & Thakor 1987; Deakins 1994)
serta aturan dari pemerintah tentang batasan
maksimal pemberian pembiayaan dan syarat
kecukupan modal minimal (Fabi et a. 2005).
Meskipun kaian pendahuluan menemukan
bahwa perilaku manger mempengaruhi
portofolio pembiayaan (Berger & DeYoung
1997; Willliam 2004), belum banyak kajian
yang mendasarkan pada peranan sistem
pengendalian untuk mengawasi  perilaku
managjer bank terlebih perilaku manajer bank
Islam yang biasa disebut sistem pengendalian
manaj emen (seterusnya disingkat SPM).

Banyak pengkaji menghubungkan SPM
seperti sistem  pengukuran prestas  dengan
efektivitas organisasi (sebagai contoh Hoque
2004; Henri 2006; Widener 2007). Meskipun
demikian, kajian yang sistematik tentang
praktik sistem pengendalian pada bank Islam
yang mendorong tercapainya prestas bank
khususnya prestas pembiayaan bagi hasil
masih terbatas atau bahkan tidak ditemukan.
Oleh karena itu, adanya kesenjangan dalam
kajian SPM di bank Islam membuka ruang
untuk kajian ini dilaksanakan, dengan mencoba
mengaitkan peranan sistem pengukuran prestas
terhadap prestasi pembiayaan bagi hasil.

Hudayati dan Tohirin (2008) ber-
pandangan bahwa terdapat dua perspektif yang
dapat digunakan untuk meningkatkan prestas
pembiayaan bagi hasil yaitu incentive-based
view (pandangan yang berdasarkan perilaku
negatif agen) dan knowledge-based view
(pandangan berdasarkan pengetahuan atau
kemampuan organisasi). Sebagian besar kajian
pendahuluan dalam bidang pembiayaan bagi
hasil mendasarkan pada incentive-based view
dengan menggunakan teori agensi (sebagai
contoh: Habib Ahmed 2002, Khalil et al. 2002
and Muhammad 2005,). Berbeda dengan kagjian

persentase
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pendahuluan, paper ini memfokuskan pem-
bahasan pada faktor yang mempengaruhi
prestas pembiayaan bagi hasil dengan ber-
dasarkan pada pandangan berdasarkan kemam-
puan organisasi yaitu resource based view
(RBV). Sarker (1999) berpandangan bahwa
teori yang berdasarkan kemampuan organisas
lebih sesuai dengan perspektif Islam. Duchess
et a. (1988) juga mendukung digunakannya
pandangan berdasarkan kemampuan organisasi
dalam meningkatkan prestasi pembiayaan.

RBV merupakan teori yang berasa dari
bidang mangjemen strategi. RBV berpandangan
bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan
akan meningkatkan kemampuan organisas
(Grant 1991). Seiring dengan meningkatnya
kemampuan organisas tersebut, prestasi per-
usahaan akan meningkat. Tidak banyak kajian
dalam bidang sistem pengendalian mang emen
yang mendasarkan pada teori RBV, dan salah
satunya adalah Henri (2006). Henri (2006) ber-
pandangan bahwa sistem pengukuran prestas
yang digunakan secara interaktif akan dapat
meningkatkan kemampuan organisas yang
berupa pembel gjaran organisas, keusahawanan,
orientasi pasar dan kemampuan berinovasi.
Beberapa kajian secara implisit menyatakan
bahwa pembelgaran organisass merupakan
sdlah satu faktor yang dapat meningkatkan
prestas pembiayaan bagi hasil. Beberapa
penulis menyatakan bahwa keterbatasan
kemampuan bank Islam dalam memilih dan
menilai  kelayakan proyek dan pengusaha
(Kuran 1995; Khan 1995; Ahmed 2003; Lewis
& Algoud 2001:152) serta kurangnya kemam-
puan bank dalam melakukan pengawasan ke
atas pembiayaan yang diberikan (Errico &
Feahbaksh 1998; Khan 1995) diperkirakan
mempengaruhi prestas pembiayaan tersebut.
Abdul Gafoor (2003:48); Khan dan Mirakhor
(1990) serta Samad dan Hassan (1999) me-
nyatakan bahawa pembiayaan bagi hasil kurang
dipraktikkan bank Islam karena kurangnya
keahlian dan pengalaman dalam melaksanakan
pembiayaan tersebut. Sebagai jenis pembiayaan
yang baru dalam industri perbankan, adanya
keterbatasan kemampuan bank dalam men-
jalankan pembiayaan tersebut nampaknya
sesuatu yang dapat difahami. Sehubungan
dengan keterbatasan kemampuan bank Islam
tersebut, kajian ini berpendapat bahwa pem-
belgjaran organisas dapat meningkatkan pres-
tad pembiayaan bagi hasil. Pembelgaran
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organisas diperkirakan meningkatkan prestas
pembiayaan bagi hasil, karena melalui pem-
belgaran organisasi, kemampuan bank Islam
dalam menilai kelayakan proyek dan pengusaha
serta dalam melakukan pengawasan selepas
pembiayaan  diberikan akan  meningkat
(Nienhaus 1983).

Selain penggunaan sistem pengukuran
prestas yang digunakan secara interaktif,
Chenhall (2005) menemukan bahwa sistem
pengukuran prestasi keuangan dan non ke
uangan (yang disebut strategic performance
measurement system) terbukti dapat mening-
katkan pembelgaran organisasi. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan Henri (2006)
dan Chenhal (2005), kajian ini merancang
model yang menghubungan sistem pengukuran
prestas dan penggunaan sistem pengukuran
prestas secara interaktif terhadap pembelgjaran
organisasi. Selanjutnya, kajian ini mencoba
menemukan bukti empiris hubungan pem-
belgaran organisas terhadap prestass pem-
biayaan bagi hasil.

Dari penjelasan di atas juga dapat
dismpulkan bahwa pembiayaan bagi hasil
mempunyai  kelebihan jika dibandingkan
dengan pembiayaan dengan prinsip jua beli.
Meskipun demikian, kelebihan pembiayaan
bagi hasil dibandingkan dengan pembiayaan
berdasarkan kontrak jual beli masih dalam
tataran teoritis. Oleh karena itu, selain mencoba
menemukan bukti empiris hubungan antara
sistem pengendalian mangemen dan prestas
pembiayaan bagi hasil, tulisan ini juga ingin
menemukan bukti empiris  pengaruh
pembiayaan bagi hasil terhadap prestas
perbankan |slam secara keseluruhan.

LANDASAN TEORI
PENDAHULUAN

Sistem Pengendalian M anajemen (SPM)

DAN PENELITIAN

Simons (1994) memberikan definis sistem
pengendalian mangjemen (SPM) sebagai pro-
sedur dan sistem forma yang menggunakan
informasi  untuk mengekalkan atau merubah
pola dalam aktivitas organisasi. Untuk mening-
katkan peranan sistem pengendalian tersebut,
Simons (1990; 1994; 1995) menggolongkan
sistem pengukuran prestas dalam dua jenis
yaitu penggunaan sistem pengukuran prestas
yang digunakan secara diagnostik dan secara
interaktif. Penggunaan sistem pengukuran

prestas secara diagnostik memfokuskan per-
anan sistem pengendalian sebagal adat peng-
awasan, pengukuran pencapaian prestas dan
membandingkan prestas tersebut dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya
(Simons 1994; 1995). Penggunaan pengukuran
prestas interaktif lebih mendasarkan pada apa
yang berlaku pada masa depan (forward-
looking) dan mempunyai ciri timbulnya diskusi
yang aktif dan sering antara berbagai jenjang
manajemen. Dalam konteks ini sistem pengen-
dalian berperanan sebagai data-based yang
mendukung proses pembelgjaran organisas
serta mendorong timbulnya ide maupun strategi
baru (Simons, 1990).

Kaplan dan Norton (1992) menyatakan
bahwa sistem pengukuran prestas tradisional
yang memfokuskan pada pengukuran prestas
keuangan menghambat proses perubahan
organisas dan menghambat proses perbaikan
yang terus menerus. Oleh karena itu, Kaplan
dan Norton (1992) mengembangkan konsep
pengukuran prestas baru yang mendasarkan
pada pengukuran prestas keuangan dan non
keuangan. Sistem  pengukuran  prestas
keuangan dan non keuangan tersebut selain
dapat digunakan untuk mengaplikasikan
strategi perusahaan juga dapat digunakan untuk
mengubah strategi yang sudah ada, serta
digunakan untuk mengembangkan ide-ide baru.
Chenhall (2005) tdlah menemukan bukti
empiris bahwa sistem pengukuran prestas
keuangan dan non keuangan tersebut dapat
meningkatkan pembel gjaran organisasi.

RBV dan Peranan Sistem Pengendalian

Resource-based view (RBV) mengandaikan
bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan
akan meningkatkan kemampuan organisasi, dan
selanjutnya dengan kemampuan tersebut ke-
unggulan daya saing perusahaan akan mening-
kat (Grant 1991). Dalam RBV, sumber daya
(resource) adalah segala sesuatu yang merupa-
kan kekuatan sesebuah organisasi. Sumber daya
terdiri dari mesin-mesin, gedung dan tanah,
kesetisan karyawan, kemampuan manger,
teknologi, dan pengetahuan atau pengalaman
yang dimiliki perusahaan (Wernerfelt 1984).
Sumber daya yang difokuskan dalam RBV
yaitu pengetahuan, sehingga RBV sering juga
disebut pandangan berdasarkan pengetahuan
(knowledge-based view).
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Gambar 1: Hubungan SPM dan prestasi perusahaan

Pengetahuan tersebut selanjutnya akan
meningkatkan kemampuan organisas (Foss &
Klein, 2005). Sistem pengendalian mangjemen
dapat dipandang sebagai ilmu yang merupakan
salah satu sumber daya perusahaan (McNamara
et a. 2004). Adapun model konsepsua peranan
sistem pengendalian mangemen (SPM) me-
nurut RBV dijelaskan dalam gambar 1.

MODEL KAJIAN

Hammermeister (2005) dan Zimmerman (2003:
171) menggol ongkan elemen sistem
pengendalian mangjemen pada 3 aspek yaitu
sistem pengukuran prestasi, struktur organisas
dan sistem kompensasi. Kgian ini  hanya
memfokuskan pada elemen sistem pengukuran
prestas dan penggunaan sistem pengukuran
prestas tersebut. Hal ini karena Zimmerman
(2003: 171) melihat bahwa sistem pengukuran
prestas merupakan elemen sistem pengendalian
mangjemen yang paing penting. Sistem
pengukuran prestas telah dikenal sebagai kunci
perubahan organisas (Brignall 1997). Sistem
pengukuran prestasi tidak hanya berperanan
sebagal alat pengawasan tetapi juga sebagai alat
membantu proses mangeria  yang lain
(Amizawati & Sofiah 2003).

Berdasarkan resource-based view (RBV),
hubungan sistem pengukuran prestas terhadap

prestas pembiayaan bagi hasl tidak bersifat
langsung  tetapi melalui pembelgjaran
organisasi. Oleh karena itu, hubungan sistem
pengukuran prestass dan penggunaan sistem
pengukuran prestasi secara interaktif ke atas
prestasi pembiayaan dalam kajian ini dilakukan
melalui pembelgjaran organisasi.

Pembiayaan bagi hasil akan memberikan
kesan positif kepada prestasi bank Islam dalam
aspek ekonomi jika kuantitas pembiayaan
tersebut dalam jumlah yang berarti dan
pembiayaan tersebut berkualitas. Pembiayaan
disebut berkualitas jika tingkat non-performing
financing atau investment risk reserve rendah.
Oleh karena itu, prestas pembiayaan bagi hasil
dalam kajian ini terdiri dari dua aspek yaitu
kuantitas pembiayaan dan kualitas pembiayaan.

Selain itu, kagian ini memasukkan tiga
pemboleh ubah pengendali yaitu jumlah aktiva,
jumlah karyawan bank dan umur bank sebagai
faktor yang diperkirakan mempengaruhi
prestas pembiayaan bagi hasil. Adapun model
kagjian yang digunakan ditunjukkan dalam
gambar 2. Karena belum banyak kajian
pendukung, hubungan antara kuantitas dan
kualitas pembiayaan bagi hasil terhadap prestasi
keuangan dan non keuangan bank Islam akan
dikaji dalam model yang terpisah.

Sistem
Pengukuran K uantitas < @
Prestasi Pembiayaan :l
Bagi Hasil \|
L | Pembelagjaran Jumlah
—»| Organisasi : Karyawan
Penggunaan Kualitas 4_/
Sistem > Pembiayaan <—
Pengukuran Bagi Hasll
Prestasi Secara
Interaktif

Gambar 2: Model Kgjian
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HIPOTESA

Sistem Pengukuran Prestas dan Pem-
belajaran Organisasi

Beberapa kajian telah memfokuskan peranan
sistem pengukuran prestasi yang lebih kom-
prehensif, yang terdiri dari pengukuran prestasi
keuangan dan non keuangan (Kaplan 1992;
Ittner at al. 2003; Chenhall 2005). Sistem
pengukuran prestasi yang lebih komprehensif
tersebut (biasa disebut strategic performance
measurement) sangat sesuai digunakan dalam
lingkungan yang bersifat dinamis dan meng-
hendaki organisas untuk selalu menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan, agar tetap dapat
eksis dalam persaingan (Santos et al. 2002).
Sistem pengukuran prestasi tersebut dikem-
bangan mendasarkan pada konsep manajemen
strategi, dan diharapkan dapat mendukung
proses pembelgjaran organisas melalui fungsi-
nya sebagai proses pengumpulan informasi,
interpretas informasi tersebut serta mendistri-
busikan informasi kepada seluruh anggota
organisas. Daam penditiannya, Chenhal
(2005) telah menemukan bahwa sistem peng-
ukuran prestas terbukti berhubungan positif
dengan pembelgjaran organisasi. Oleh karena
itu, hipotesa atas hubungan sistem pengukuran
prestas dan pembelgaran organisas dapat
dinyatakan sebagai berikut:

H1: Sistem pengukuran prestasi berhubungan

positif dengan pembelgaran organisasi.

Penggunaan Sissem Pengukuran Prestas
secar a I nter aktif dan Pembelajaran Organisas

Dengan memfokuskan pada dialog yang terus
menerus antara bawahan dan atasan, sistem
pengukuran prestas yang digunakan secara
interaktif akan mendorong pembelgaran
organisasi. Sistem pengukuran prestasi yang
digunakan secara intensif, memfokuskan pada
ketidakpastian yang dihadapi organisas yang
mendorong timbulkan berbagai ide baru (Kohli
& Jaworski 1990). Adanya ide-ide baru yang
muncul tersebut, diharapkan proses pembelgjar-
an organisas akan berjalan yang selanjutnya
proses perubahan organisasi dapat dilakukan.
Sehubungan dengan itu, Henri (2006) menemu-
kan bahwa penggunaan sistem pengukuran
prestas secara interaktif tersebut berhubungan
positif dengan pembelgaran organisasi. Oleh
karenaitu, dapat dinyatakan bahwa:

H2:Penggunaan sistem pengukuran prestas
secara interaktif berhubungan positif
dengan pembelgjaran organisasi.

Pembelajaran Organisass dan Prestas

Pembiayaan Bagi Hasil.

Penelitian  pendahuluan telah menemukan
bahwa pembelgjaran organisas berpengaruh ke
atas prestas perusahaan secara keseluruhan
(Garci’'aMorales & Llorens-Montes 2006;
Prieto & Revilla, 2006; Garcia-Morales et a.
2007; Jiménez-Jiménez & Cegarra-Navarro
2007) dan prestasi pada spesifik aspek. Panay-
ides (2007) menemukan bahwa pembelgaran
organisas berhubungan dengan prestasi proses
logistik, sedangkan Carter (2005) berpendapat
bahwa pembelgaran organisasi berpengaruh
kepada prestasi pemasok.

Berdasarkan argumen  kgian  pen-
dahuluan, kgjian ini berpendapat bahwa pem-
belgjaran organisas  berhubungan positif
dengan prestasi pembiayaan bagi hasil. Dengan
meningkatkan  kemampuan  pembelgaran
organisasi, bank Islam akan dapat menyesuai-
kan pola aktivitasnya sesua dengan syariah
Islam, yang mendasarkan pada kontrak pem-
biayaan bagi hasil. Oleh karena itu, hipotesa
atas hubungan pembelgjaran organisasi dapat
dinyatakan sebagai berikut:

H3: Pembelgjaran organisasi berpengaruh positif
dengan prestas pembiayaan bagi hasil.

METODE PENELITIAN
Objek Kajian
Kajian ini menggunakan survei lapangan pada
perbankan Islam di Indonesia. Pemilihan objek
kagjian di Indonesia dengan alasan data
pembiayaan bagi hasil pada perbankan Islam di
Indonesia secara relatif lebih besar dibanding-
kan negara lain yaitu sekitar 30-33% (Laporan
Tahunan Bank Indonesia 2005 dan 2006).
Dengan digunakannnya pandangan ber-
dasarkan kemampuan organisasi, sistem pe-
ngendalian manajemen (SPM) lebih dibutuhkan
keberadaannnya baik untuk perusahaan besar
maupun kecil. Hal ini karena, SPM tersebut
dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan
organisasi suatu perusahaan agar dapat bertahan
dalam persaingan. Untuk dapat lebih me-
mahami peranan SPM dalam meningkatkan
pembelgaran organisasi, kagian ini mengguna-



kan dua kelompok responden yaitu bank Islam
dengan skala menengah yang diwakili oleh
Bank Perkreditan Rakyat Syariah dan bank
dengan skala besar yang diwakili kantor cabang
bank Syariah.

Menurut data dari Bank Indonesia pada
Januari 2008, jumlah BPR Syariah seluruh
Indonesia 115 bank. Adapun jumlah kantor
cabang Syariah menurut data dari Bank
Indonesia dan website bank sekitar 256 bank.
Daftar pertanyaan dikirimkan melalui pos
kepada seluruh responden (seluruh populasi).
Daftar pertanyaan yang dikembalikan terdiri
dari 100 responden BPR Syariah dan 99
responden kantor cabang bank Syariah.

Pengoperasian dan Pengukuran Variabel
Sistem pengukuran prestas

Yang dimaksud sistem pengukuran prestas
dalam kgjian ini adalah sekumpulan aat ukur
pencapaian prestas yang berupa adat ukur yang
bersfat keuangan dan non keuangan (Neely,
Gregory, & Platts, 1995). Untuk mengukur
sisstem  pengukuran  prestasi, digunakan
instrumen yang dikembangkan Ittner et a
(2003) yang telah digunakan dalam penelitian
pada perbankan. Item pengukuran terdiri dari
10 indikator yaitu: prestasi keuangan jangka
pendek, hubungan dengan konsumen, hubungan
dengan karyawan; hubungan dengan pemasok,
prestas operasional (contoh: produktivitas
kerja, keamanan kerja); kualitas produk atau
jasa; hubungan dengan organisas lain;
kepedulian dengan lingkungan; inovasi produk
atau jasa serta hubungan kemasyarakatan.

Penggunaan pengukuran prestas secara
inter aktif

Variabd ini diukur melalui instrumen yang
dikembangkan oleh Simons (1995). Daftar
pertanyaan menggunakan 7 skala likert
(1=penggunaan rendah, 7=penggunaan tinggi),
yang terdiri dari 7 indikator yaitu pertanyaan
yang terdiri dari seberapa jauh penggunaan sis-
tem pengukuran prestas digunakan untuk 1)
memungkinkan adanya pembicaraan dalam rapat
yang dihadiri aasan dan bawahan; 2)
memungkinkan timbulnya pembicaraan me-
ngenai data, andaian yang digunakan serta pe-
laksanaan perencanaan; 3) menyediakan comt
mon view dari organisasi; 4) mempersatukan

JEKI Vol. 1 No. 1, Januari 2011: 1-15

berbagai bagian dalam organisasi; 5) me-
mungkinkan organisas mendasarkan pada
common issug; 6) memungkinkan organisas
mendasarkan pada faktor kritikal keberhasilan
organisas; serta 7) memungkinkan pem-
bangunan common vocabulary dalam organisasi.

Pembelajaran Organisas

Dalam kajian ini pembelgaran organisasi di-
definisikan sebagai proses dalam organisas
yang bertujuan untuk meningkatkan tindakan
melalui pengembangan dan penyebaran penge-
tahuan yang berhubungan dengan pekerjaan,
untuk meningkatkan prestas  pembiayaan
perkongsian untung rugi. Pengukuran pem-
belgjaran organisas menggunakan 4 item per-
tanyaan yang dikembangkan oleh Hult (1998).

Prestasi Pembiayaan Bagi Hasl

Untuk mengukur prestass pembiayaan bagi
hasil, penelitian ini menggunakan rational goal
model (Lewin & Minton 1986) yang dinyatakan
dalam product maximization dalam arti jumlah
pencapaian responden atas jumlah persentase
pembiayaan bagi hasil dibagi dengan tota
pembiayaan. Selain dari itu, prestas pembiaya-
an bagi hasil akan dilihat dari internal process
model (Lewin &Minton 1986) yang dinyatakan
dalam kualitas pembiayaan bagi hasil. Peng-
ukuran kualitas pembiayaan sebagaimana
disarankan Lin Peter dan Mei Albert (2006).
Instrumen tersebut mengukur kualitas bank
dalam melakukan proses analisa usulan pem-
biayaan bagi hasil; dokumentasi pembiayaan
dan proses setelah pembiayaan diberikan.
Daftar pertanyaan untuk mengukur kualitas
pembiayaan terdiri dari 10 pertanyaan.

Prestasi Keuangan dan Non Keuangan Bank
Islam

Yang dimaksudkan dengan prestas keuangan
adalah pencapaian prestas dalam aspek tingkat
laba, adiran kas dari operasi, pengendaian
biaya, pengembalian investas serta volume
penjualan. Adapun prestas non keuangan yaitu
pencapaian prestasi dalam aspek pangsar pasar,
pengembangan karyawan, pengembangan pro-
duk baru, aktivitas kemasyarakatan, pengem-
bangan pasar, kesehatan karyawan serta tempat
dan suasana kerja. Pengukuran prestas ke
uangan dan non keuangan tersebut berdasarkan
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instrumen yang dikembangkan Govindargjan
and Gupta (1985).

Penganalisisan Data

Penganalisisan data menggunakan model
persamaan struktural  (structural  eguation
modeling) dengan tehnik Partial Least Square.
Modd persamaan struktural digunakan karena
model tersebut memungkinkan mengkaji secara
bersama-sama hipotesa dan  pengukuran
instrumen (Hulland 1999). Adapun partial least
square digunakan karena sesua untuk kajian
dengan sampel kecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Demografi Responden

Usia terendah BPR syariah yang menjadi objek
kajian adalah 1 tahun dan usia tertinggi 18 tahun
dengan usia rata-rata 10 tahun. Jumlah karyawan
terendah 5 dan jumlah karyawan tertinggi 120
orang dengan ratarata jumlah karyawan 20
orang. Untuk kantor cabang bank Syariah, usia
terendah kantor cabang bank 1 tahun dan usia
tertinggi 15 tahun dengan rata rata usia 5 tahun.
Adapun jumlah pegawai minima 9 dan jumlah
pegawai tertinggi 3200 orang dengan rata-rata
jumlah pegawai 65 orang.

Reliabilitas dan Validitas Daftar Pertanyaan

Untuk mengukur validitas dan reliabilitas daftar
pertanyaan digunakan tiga ukuran yaitu conver-
gent validity, composite reliability dan dis
criminant validity (Hulland 1999). Convergent
validity menunjukkan realibilitas setiap indi-
kator daam menjelaskan laten variabel.
Convergent validity diukur dengan melihat nilai
loading faktor untuk setiap indikator. Indikator
dikatakan reliabel jika memiliki loading faktor
di atas 0.7. Meskipun demikian, untuk instru-
men yang masih dalam tahap pengembangan,
loading 0.5 boleh digunakan. Informasi yang
terdapat dalam tabel A, B, C dan D yang ter-
dapat dalam lampiran menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator mempunyai loading
faktor di atas 0.5. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa instrumen yang digunakan
mempunyai  convergent validity. Namun
demikian, terdapat satu indikator dengan
loading faktor di bawah 0.5 yaitu kualitas pem-
biayaan indikator ke-6. Convergent validity
juga ditunjukkan oleh nilai Average Variance

Extracted (AVE) untuk setiap indikator. Data
dalam tabel E, E, G dan H yang terdapat dalam
lampiran menunjukkan bahwa nilai AVE untuk
keseluruh indikator yang digunakan berada
diatas nilai minimal 0.5.

Cara kedua untuk melibat kualitas
pengukuran dengan melihat composite reliability
dari suatu variabd serta nila cronbach alpha
Suatu  konstruk  dikatakan  mempunyai
pengukuran yang reliabel jika nilai composite
reliability atau cronbach alpha lebih besar
daripada 0.7. Tabel E, F, G dan H yang terdapat
dalam lampiran menunjukkan bahwa kesemua
variabel mempunyai nilai composite reliability
dan cronbach alpha di atas 0.7 dan menunjukkan
kualitas reliabilitas yang cukup tinggi.

Discriminant  validity  menunjukkan
bahwa indikator setiap konstruk menjelaskan
konstruk yang diwakilinya secara lebih baik
berbanding  dengan  indikator  tersebut
menjelaskan konstruk yang lain. Diukur dengan
melihat cross loading antara indikator. Dalam
tabel A, B, C dan D yang terdapat dalam
lampiran menunjukkan bahwa korelas antara
indikator dengan konstruk yang diwakilinya
lebih besar dibandingkan korelasi indikator
dengan konstruk yang lain. Dengan demikian,
keseluruh variabel yang digunakan mempunyai
discriminant validity.

HASIL PENGUJIAN HIPOTESA
Bank Perkreditan Rakyat Syariah

Nilai path coefficient hubungan antara variabel
laten dan nilai t untuk objek kajian BPR syariah
dapat dilihat dalam tabel 1. Nilai path coeffi-
cient dan nilai t hubungan antara sistem peng-
ukuran prestas dan pembelgaran organisas
berturut-turut 0.434905 dan 3.671718 signifi-
kan dengan a<1%. Hal tersebut berarti sistem
pengukuran prestasi  berhubungan positif
dengan pembelgjaran organisasi. Dengan
demikian, hipotesa pertama diterima.

Adapun nilai path coefficient dan nilai t
hubungan antara penggunaan sistem peng-
ukuran prestasi secara interaktif dan pem-
belgjaran organisasi berturut-turut 0.238786 dan
2.354459 signifikan dengan a<5%. Hal tersebut
berarti penggunaan sistem pengukuran prestas
secara interaktif berhubungan positif dengan
pembelgjaran organisasi. Dengan demikian,
hipotesa kedua diterima.
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Tabel 1. Nilai path coefficient dan nilai t (angka dalam tanda kurung) hubungan variabel

DEPENDEN VARIABEL
INDEPENDEN VARIABEL Pembelgjaran Kuantitas Kualitas
Organisas Pembiayaan Pen biayaan

Sistem Pengukuran Prestas 0.434905 - -
(3.671718)***

Penggunaan Sistem Pengukuran 0.238786 - -
Prestasi secara Interaktif (2.354459)**

Pembelgjaran Organisasi - 0.107574 0.614893

(1.258745)  (7.252091)***

Aktiva - 0.098320 0.081540

(1.079520) (1.173724)

Jumlah Karyawan - 0.016344 0.020658

(0.285263) (0.411003)

Umur Bank - 0.064752 -0.004349

(1.038018) (0.093696)

R® 39% 3% 38%

***Gignifikan pada p <0.01; ** signifikan pada p <0.05; * signifikan pada p<0.10 (Pengujian 2 sisi). Nilai t

diperoleh dengan prosedur bootstrapping 500 resample.

Selanjutnya, hipotesa ketiga meng-
hubungan pembelgjaran organisasi dan prestas
pembiayaan bagi hasil baik dari aspek kuantitas
pembiayaan maupun kualtas pembiayaan. Nilai
path coefficient dan nilai t hubungan antara
pembelgjaran organisasi dan kuantitas pem-
biayaan berturut-turut 0.107574 dan 1.258745
tidak signifikan. Hal tersebut berarti pem-
belgaran organisasi tidak berhubungan dengan
kuantitas pembiayaan bagi hasil. Adapun nilai
path coefficient dan nila t hubungan antara
pembelgjaran organisass dan kualitas pem-
biayaan berturut-turut 0.614893 dan 7.252091
signifikan dengan a<1%. Hal tersebut berarti
pembelgaran organisas berhubungan dengan
kualitas pembiayaan bagi hasil. Dengan
demikian, hipotesa ke tiga sebagian diterima.
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa ketiga
pemboleh ubah pengendali tidak berhubungan
dengan prestasi pembiayaan bagi hasil. Nilai R?
pembelgaran  organisasi  sebesar  39%,
bermakna 39% perubahan dalam pembelgjaran
organisas dipengaruhi oleh sistem pengukuran
prestas dan penggunaan sistem pengukuran
prestas secarainteraktif.

Kantor Cabang Bank Syariah

Nilai path coefficient hubungan antara variabel
laten dan nilai t untuk objek kajian kantor
cabang bank syariah dapat dilihat dalam tabel 2.
Nila path coefficient dan nila t hubungan
antara sistem pengukuran prestas dan pem-

belgjaran organisasi berturut-turut 0.232928 dan
1.861216 signifikan dengan a<10%. Hal ter-
sebut berarti sistem pengukuran prestas ber-
hubungan positif dengan pembelgaran organi-
sasi. Dengan demikian, hipotesa pertama di-
terima.

Adapun nilai path coefficient dan nilai t
hubungan antara penggunaan sistem peng-
ukuran prestasi secara interaktif dan pem-
belgjaran organisasi berturut-turut 0.384348 dan
2.676302 signifikan dengan a<1%. Hal tersebut
berarti penggunaan sistem pengukuran prestasi
secara interaktif berhubungan positif dengan
pembelgaran organisas. Dengan demikian,
hipotesa kedua diterima.

Selanjutnya, hipotesa ketiga meng-
hubungan pembelgjaran organisas dan prestas
pembiayaan bagi hasil baik dari aspek kuantitas
pembiayaan maupun kualtas pembiay aan. Nilai
path coefficient dan nilai t hubungan antara
pembelgaran organisasi dan kuantitas pem-
biayaan berturut-turut 0.225904 dan 2.355772
signifikan dengan a<5%. Hal tersebut berarti
pembelgjaran organisas berhubungan dengan
kuantitas pembiayaan bagi hasil. Adapun nilai
path coefficient dan nilai t hubungan antara
pembelgaran organisas dan kualitas pem-
biayaan berturut-turut 0.512017 dan 7.225862
signifikan dengan a<1%. Ha tersebut berarti
pembelgjaran organisas berhubungan dengan
kualitas pembiayaan bagi hasil. Dengan
demikian, hipotesa ke tiga diterima.
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Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
jumlah aktiva berhubungan positif dengan
kualitas pembiayaan, tetapi jumlah karyawan
berhubungan  negatif  dengan  kualitas
pembiayaan. Nilai R? pembelgjaran organisasi

sebesar 37%, bermakna 37% perubahan dalam
pembelgjaran organisasi  dipengaruhi  oleh
sistem pengukuran prestasi dan penggunaan
sistem pengukuran prestasi secarainteraktif.

Tabel 2: Nilai path coefficient dan nilai t (angka dalam tanda kurung) hubungan variabel

DEPENDEN VARIABEL
INDEPENDEN VARIABEL Pembelgjaran Kuantitas Kualitas
Organisas Pe biayaan Pe biayaan

Sistemn Pengukuran Prestasi 0.232928 - -
(1.861216)*

Penggunaan Sistem Pengukuran Prestas 0.384348 - -
secara Interaktif (2.676302)***

Pembelgjaran Organisasi - 0.225904 0.512017

(2.355772)**  (7.225862)***

Aktiva - -0.058274 0.306320

(0.566866)  (2.907585)* **

Jumlah Karyawan - 0.218305 -0.276384

(1.578569)  (2.640709)***

Umur Bank - -0.136933 0.023270

(1.378791) (0.373545)

R® 37% 8% 34%

***Gignifikan pada p <0.01; ** signifikan pada p <0.05; * signifikan pada p<0.10 (Pengujian 2 sisi). Nilai t

diperoleh dengan prosedur bootstrapping 500 resample.

HUBUNGAN PRESTASI PEMBIAYAAN BAGI HASIL DAN PRESTASI BANK

Bank Perkreditan Rakyat Syariah

Tabel 3: Nila path coefficient dan nilai t (angka dalam tanda kurung) hubungan variabel

INDEPENDEN VARIABEL .DEPENDEN VARIABI.EL
Prestas Keuangan Prestas Non Keuangan
Kuantitas Pembiayaan 0.455550(5.070741)* ** 0.385521(4.210772)***
Kualitas Pembiayaan 0.432998 (4.151767)*** 0.509846(4.768691)* * *
RZ 47% 48%

***Gignifikan pada p <0.01; ** signifikan pada p <0.05; * signifikan pada p<0.10 (Pengujian 2 sisi). Nilai t

diperoleh dengan prosedur bootstrapping 500 resample.

Kantor Cabang Syariah

Tabel 4: Nilai path coefficient dan nilai t (angka dalam tanda kurung) hubungan variabel

DEPENDEN VARIABEL
INDEPENDEN VARIABEL . :
Prestas Keuangan Prestas Non Keuangan
Kuantitas Pembiayaan 0.173079(1.424250) 0.117687(1.258710)
Kualitas Pembiayaan 0.386800(3.771392)***  0.473845(5.062392)* **
R 20% 25%

***Signifikan pada p <0.01; ** signifikan pada p <0.05; * signifikan pada p<0.10 (Pengujian 2 sisi). Nilai t

diperoleh dengan prosedur bootstrapping 500 resample.
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PEMBAHASAN

Salah satu motivasi penelitian ini adalah untuk
menguji hubungan antara sistem pengukuran
prestas serta penggunaan sistem pengukuran
prestas dan pembelgaran organisasi. Hasil
kajian menunjukkan bahwa kedua elemen
sistem pengendalian mangjemen berhubungan
positif dengan pembelgjaran organisasi, baik
untuk responden BPR syariah maupun kantor
cabang bank syariah. Dengan demikian, temuan
kajian mendukung peranan sistem pengendalian
manajemen dengan berdasarkan resour ce-based
view baik untuk bank skala menengah maupun
besar.

Selanjutnya, kajian ini mengkaji hu-
bungan pembelgjaran organisasi dan prestas
pembiayaan bagi hasil. Hasil kgjian menunjuk-
kan bahwa pembelgaran organisas ber-
hubungan dengan kuantitas dan kualitas pem-
biayaan bagi hasil untuk kantor cabang syariah,
tetapi pembelgjaran organisass hanya ber-
hubungan dengan kualitas pembiayaan bagi
hasil untuk BPR syariah.

Temuan kajian lain menunjukkan bahwa
kuantitas pembiayaan bagi hasil berhubungan
positif dengan prestas keuangan dan non
keuangan BPR syariah. Namun demikian, untuk
kantor cabang syariah, hanya kualitas pem-
biayaan bagi hasil yang terbukti berhubungan
positif dengan prestas keuangan dan non
keuangan bank. Hal ini bermakna, dalam kantor
cabang bank Syariah, kualitas pembiayaan bagi
hasil 1ebih penting dibandingkan dengan kuan-
titas pembiayaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mendukung peranan RBV dalam
menjelaskan peranan sistem pengendalian
managjemen baik untuk perusahaan besar dan
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kecil dalam meningkatkan prestas pembiayaan
bagi hasil. Dengan demikian, untuk meningkat-
kan prestas pembiayaan bagi hasil, kualitas
sistem pengendalian mang emen untuk mengen-
dalikan perilaku manajer bank lebih dibutuhkan
keberadaannya.

Kgjian ini juga memberikan sumbangan
kajian yang memfokuskan pada pembiayaan
bagi hasil, dengan memberikan penekanan
pentingnya meningkatkan kemampuan organi-
sasi yang berupa pembelgaran organisas dalam
perbankan Islam. Selain itu, kajian pendahuluan
lebih banyak memfokuskan pada kelakuan
negatif penerima dana sebagai faktor yang
mempengaruhi pembiayaan bagi hasil. Kgian
ini memberi penekakan pentingnya faktor yang
mempengaruhi  perilaku bank Islam dalam
memberikan pembiayaan bagi hasil. Dengan
demikian, untuk meningkatkan prestas pem-
biayaan bagi hasil, kgjian perlu dilakukan baik
dari aspek penerima dana (SiS permintaan)
maupun sis penawaran (dari aspek pemberi
dana/ bank Islam).

Saran Kajian Mendatang

Kgjian ini hanya memfokuskan satu elemen
sistem pengendalian mangjemen yaitu sistem
pengukuran prestasi. Kgian mendatang dapat
dilakukan dengan memasukkan elemen sistem
pengendalian manajemen yang lain, yang
berupa struktur organisas dan sistem
kompensasi.

Kemampuan organisasi yang difokuskan
dalam kgjian ini hanya pembel gjaran organisasi.
Kagjian mendatang dapat dilakukan dengan
mengkaji peranan keusahawanan, kemampuan
berinovasi, kemampuan bekerja sama dalam
meningkatkan prestas pembiayaan bagi hasil.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Loading Factors dan Cross Loadings Model 1A (Model yang menghubungkan sistem
pengukuran prestasi, pembelgjaran organisas dan prestasi pembiayaan bagi hasil pada BPR Syariah)

Kualitas Pembelgjaran Penggunaan SPP  Sistem Pengukuran
Pembiayaan Organisasi Interaktif Prestasi
Kualitas Pembiayaan 1 0.694820 0.407131 0.601025 0.392304
Kualitas Pembiayaan 2 0.732529 0.437450 0.617490 0.520879
Kualitas Pembiayaan 3 0.830744 0.556908 0.657416 0.568180
Kualitas Pembiayaan 4 0.811578 0.595866 0.590540 0.544411
Kualitas Pembiayaan 5 0.854924 0.589792 0.561063 0.587915
Kualitas Pembiayaan 6 0.497909 0.273174 0.270023 0.172155
Kualitas Pembiayaan 7 0.614569 0.384425 0.243989 0.449557
Kualitas Pembiayaan 8 0.666931 0.385907 0.402824 0.653437
Kualitas Pembiayaan 9 0.792334 0.366425 0.475582 0.652800
Kualitas Pembiayaan 10 0.788716 0.439093 0.475865 0.702069
Penggunaan SPP Interaktif 1 0.543591 0.409393 0.748241 0.525763
Penggunaan SPP Interaktif 2 0.452241 0.439421 0.745822 0.549075
Penggunaan SPP I nteraktif 3 0.552318 0.408960 0.813157 0.489273
Penggunaan SPP Interaktif 4 0.482248 0.430113 0.763818 0.509282
Penggunaan SPP Interaktif 5 0.487625 0.400243 0.722108 0.427745
Penggunaan SPP Interaktif 6 0.545580 0.489440 0.853682 0.485321
Penggunaan SPP Interaktif 7 0.653785 0.617207 0.848302 0.600877
Pembelgjaran Organisasi 1 0.526280 0.856913 0.469309 0.393044
Pembelgjaran Organisasi 2 0.545099 0.871936 0.595146 0.552915
Pembelgjaran Organisasi 3 0.384746 0.702153 0.395579 0.315086
Pembelgjaran Organisas 4 0.432316 0.603183 0.301544 0.292303
Sistem Pengukuran Prestasi 1 0.491977 0.412437 0.538232 0.700970
Sistem Pengukuran Prestasi 2 0.630717 0.426296 0.453359 0.757228
Sistem Pengukuran Prestasi 3 0.563043 0.318435 0.485876 0.822408
SistemPengukuran Prestasi 4 0.474927 0.257998 0.408418 0.590066
Sistem Pengukuran Prestasi 5 0.543401 0.307706 0.601439 0.761291
Sistem Pengukuran Prestasi 6 0.563600 0.331660 0.482673 0.817769
Sistem Pengukuran Prestasi 7 0.487125 0.366158 0.411940 0.747627
Sistem Pengukuran Prestasi 8 0.389143 0.250560 0.469668 0.574563
Sistem Pengukuran Prestasi 9 0.602042 0.502986 0.430351 0.750066
Sistem Pengukuran Prestasi 10 0.423666 0.443202 0.472936 0.655055

Lampiran 2: Loading Faktors dan Cross Loadings Model 2A
(Menghubungkan prestasi pembiayaan bagi hasil dan prestasi BPR syariah)

Kualitas Pembiayaan Prestasi Keuangan Prestasi Non Keuangan
Kualitas Pembiayaan 1 0.644457 0.176634 0.282395
Kualitas Pembiayaan 2 0.731162 0.391287 0.481026
Kualitas Pembiayaan 3 0.800571 0.321511 0.514099
Kualitas Pembiayaan 4 0.784908 0.372948 0.521395
Kualitas Pembiayaan 5 0.833056 0.435073 0.547111
Kualitas Pembiayaan 6 0.442462 0.113483 0.170534
Kualitas Pembiayaan 7 0.599183 0.295668 0.213790
Kualitas Pembiayaan 8 0.727473 0.486671 0.393298
Kualitas Pembiayaan 9 0.842453 0.481787 0.453691
Kualitas Pembiayaan 10 0.841731 0.526578 0.494744
Pengendalian biaya 0.602031 0.639984 0.537220
Aliran Kas 0.273942 0.733064 0.551192
Pengembalian Inve tasi 0.438323 0.844767 0.598261
Profitabilitas 0.321615 0.834595 0.571333
Volume Penjualan 0.427769 0.883087 0.763044
Pengembangan Karyawan 0.264561 0.506335 0.626968
Kesehatan karyawan 0.537840 0.617245 0.850832
Pengembangan Pasar 0.544968 0.721122 0.811991
Pangsa pasar 0.396535 0.610841 0.754888
Pengembangan produk 0.422953 0.586892 0.821229
Aktivitas kemasyarakatan 0.410749 0.575415 0.794749

Kondis kerja 0.552029 0.561803 0.790411
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Lampiran 3: Loading Factors dan Cross Loadings Model 1B
(Model yang menghubungkan sistem pengukuran prestasi, pembelajaran organisasi dan prestasi pembiayaan
bagi hasil pada kantor cabang bank).

Pef#lfg;fan Pembelgjaran Organisasi Penggunaan SPP Interaktif Sistem Pengukuran Prestasi
Kualitas Pembiayaan 1 0.797860 0.506297 0.445342 0.535700
Kualitas Pembiayaan 2 0.840581 0513226 0.503618 0.650378
Kualitas Pembiayaan 3 0.827774 0.398891 0.481006 0.572548
Kualitas Pembiayaan 4 0.850636 0.452872 0.530530 0.562844
Kualitas Pembiayaan 5 0.875472 0.509328 0.584069 0.617257
Kualitas Pembiayaan 6 0.894717 0.548111 0.600758 0.658636
Kualitas Pembiayaan 7 0.875725 0.517361 0.619653 0.633618
Kualitas Pembiayaan 8 0.712528 0.384359 0.586101 0.517228
Kualitas Pembiayaan 9 0.814902 0.375013 0.651839 0.644061
Kualitas Pembiayaan 10 0.761008 0.377002 0.645491 0.585614
Penggunaan SPP Interaktif 1 0.620098 0.517277 0.864303 0.693145
Penggunaan SPP Interaktif 2 0.632211 0.496669 0.870416 0.698535
Penggunaan SPP Interaktif 3 0.462434 0.427170 0.845345 0.631324
Penggunaan SPP Interaktif 4 0.614300 0.463612 0.920624 0.730957
Penggunaan SPP Interaktif 5 0.580699 0.467697 0.867466 0.666339
Penggunaan SPP Interaktif 6 0.601813 0.564275 0.920175 0.675061
Penggunaan SPP Interaktif 7 0.646478 0.534093 0.872449 0.733472
Pembelgjaran Organisasi 1 0.456887 0.888191 0.559774 0.521945
Pembelgjaran Organisasi 2 0.454838 0.902635 0.578708 0.485569
Pembelgjaran Organisasi 3 0.500976 0.769785 0.404711 0.454380
Pembelgjaran Organisasi 4 0.508119 0.83989%4 0.368311 0.348421
Sistem Pengukuran Prestasi 1 0.579614 0.447752 0.541027 0.668129
Sistem Pengukuran Prestasi 2 0.608961 0.463579 0.638656 0.849911
Sistem Pengukuran Prestasi 3 0.637296 0.392721 0.670521 0.807452
Sistem Pengukuran Prestasi 4 0.499509 0.313831 0.626380 0.754415
Sistem Pengukuran Prestasi 5 0.555219 0.514749 0.635710 0.743986
Sistem Pengukuran Prestasi 6 0.622126 0.499213 0.601196 0.806773
Sistem Pengukuran Prestasi 7 0.567614 0.347352 0.621692 0.853763
Sistem Pengukuran Prestasi 8 0.498656 0.317842 0.600756 0.747815
Sistem Pengukuran Prestasi 9 0.314699 0.204216 0.412967 0.572879
Sistem Pengukuran Prestasi 10 0.543509 0.416039 0.622452 0.830312

Lampiran 4: Loading Faktors dan Cross Loadings Model 2B
(Menghubungkan prestasi pembiayaan bagi hasil dan kantor cabang bank)

Kualitas Pembiayaan Prestasi Keuangan Prestas Non Keuangan
Kualitas Pembiayaan 1 0.767483 0.240836 0.328190
Kualitas Pembiayaan 2 0.820142 0.311661 0.423514
Kualitas Pembiayaan 3 0.807809 0.211514 0.304033
Kualitas Pembiayaan 4 0.836996 0.293759 0.339106
Kualitas Pembiayaan 5 0.860621 0.357412 0.383051
Kualitas Pembiayaan 6 0.879564 0.369822 0.392836
Kualitas Pembiayaan 7 0.872658 0.448108 0.405374
Kualitas Pembiayaan 8 0.738580 0.274620 0.347404
Kualitas Pembiayaan 9 0.856309 0.421295 0.537878
Kualitas Pembiayaan 10 0.805634 0.402153 0.510640
Cash Fow 0.314243 0.796262 0.646656
Cost Control 0.338296 0.696666 0.528808
ROI 0.355997 0.781960 0.477298
Profit 0.350610 0.848886 0.556289
Saes Vol 0.235280 0.713753 0.661394
Employ Hedlth Care 0.378279 0.420056 0.726675
Employee Dev 0.289138 0.486754 0.689457
Market Dev 0.511454 0.638535 0.811446
Market Share 0.308272 0.600038 0.699892
Product Dev 0.133927 0.519380 0.567323
Public Activity 0.393994 0.581622 0.735131

Working Condition 0.299598 0.480770 0.772525
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Lampiran 5: Nilai AVE, composite reliability, R2 dan Cronbach alpha model 1A

AVE gg.rﬁ)?ﬁttf R Square Cronbachs Alpha
Kualitas Pembiayaan 0.541933 0.920547 0.395377 0.902986
Kuantitas Pembiayaan 1.000000 1.000000 0.028298 1.000000
Pembelgjaran Organisas 0.587855 0.848125 0.382288 0.761355
Penggunaan SPP Interaktif 0.618655 0.918779 0.896869
Sistem Pengukuran Prestasi 0.521836 0.915056 0.896813

Lampiran 6: Nilai AVE, composite reliability, R2 dan Cronbach alpha model 2A

AVE Composite Rel ability R Sguare Cronbachs Alpha
KUALITI PEMBIAY AAN 0.540315 0.919526 0.902986
Prestasi Keuangan 0.627397 0.892629 0.471916 0.846720
Prestasi Non Keuangan 0.610997 0.916052 0.485200 0.892947

Lampiran 7: Nilai AVE, composite reliability, R2 dan Cronbach apha model 1B

Composite

AVE Reliability R Square Cronbachs Alpha
Kualitas Pembiayaan 0.683671 0.955600 0.366470 0.948220
Kuantitas Pembiayaan 1.000000 1.000000 0.079394 1.000000
Pembelgjaran Organisasi 0.725406 0.913253 0.342397 0.872454
Penggunaan SPP I nteraktif 0.775312 0.960210 0.951588
Sistem Pengukuran Prestasi 0.590001 0.934295 0.921778

Lampiran 8: Nilai AVE, composite reliability, R2 dan Cronbach a pha model 2B

Composite
AVE Rliability R Square Cronbachs Alpha
Kualitas Pembiayaan 0.681843 0.955299 0.948220
Prestasi Keuangan 0.592177 0.878376 0.203704 0.826864

Prestasi Non Keuangan 0.515824 0.880719 0.258482 0.846510
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